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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar kuisioner untuk nelayan/masyarakat Pulau Sembilan Kabupaten 

Sinjai 

KUISIONER 

UNTUK MENGETAHUI KESADARAN MASYARAKAT SEKITAR TENTANG 

KEBERADAAN KIMA DI PULAU SEMBILAN DAN STATUS KIMA SEBAGAI BIOTA 

YANG DILINDUNGI 

Nama   :  

Umur  : 

Pekerjaan : 

1) Apakah anda mengetahui apa itu kima? 

 Ya      Tidak 

2) Apakah anda mengetahui tentang keberadaan kima di perairan Pulau Sembilan? 

 Ya      Tidak 

3) Jika iya, apakah anda sering memanfaatkan kima dalam kehidupan sehari-hari? 

 Ya      Tidak 

4) Dimana anda melakukan penangkapan? 

……………………………………………………… 

5) Berapa kali dalam sebulan dan berapa ekor yang diambil setiap pengambilan? 

……………………………………………………… 

6) Jika sering, bagaimana cara anda memanfaatkan kima dalam kehidupan sehari-

hari? 

 Konsumsi Sendiri   Dijual   Dikeringkan lalu dijual 

 Jawaban lain: ……………………………………………………………………. 

…….………………………………………………….……………………………………… 

7) Sejak kapan memulai mengambil kima dan dimana biasanya melakukan 

pengambilan kima? 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………. 

8) Apakah anda mengetahui kima termasuk dalam hewan yang dilindungi? 

 Ya      Tidak 

9) Apakah ada usaha dari pemerintah atau instansi lain untuk menjaga kelansungan 

hidup kima di Pulau Sembilan? 

 Ya,………………………………………………………………………….. 
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 Tidak 

10) Pernahkan anda mendapat sosialisasi dari pemerintah atau instansi lain mengenai 

pentingnya melindungi kima dan menjaga kima sebagai hewan yang dilindungi? 

 Ya      Tidak 

 

Jika pertanyaan nomor 1 tidak dapat dijawab oleh responden, responden akan 

diberikan gambar kima dan jika responden masih tidak mengetahui maka kuisioner 

langsung lompat ke pertanyaan nomor 8. 

Lampiran 2. Komposisi kima yang ditemukan di setiap stasiun 

Stasiun T. crocea T. maxima T. squamosa Jumlah 

1 13 14 0 27 

2 4 3 0 7 

3 46 14 0 60 

4 9 10 1 20 

5 30 11 1 42 

Jumlah 102 52 2 156 

Rata-rata 20 10 1 31 

Lampiran 3. Perhitungan 

Kelimpahan kima 

              

 Stasiun 1 

   27 

 Stasiun 2 

   7 

 Stasiun 3 

   60 

 Stasiun 4 

   20 

 Stasiun 5 

   42 

Kepadatan Kima 

   
  

 
        

Nilai   setiap stasiun dapat dilihat di lampiran 5 

 Stasiun 1 

   
  

   
        

     = 675 individu/ha 
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 Stasiun 2 

   
 

   
        

    = 140 individu/ha 

 Stasiun 3 

   
  

   
        

    = 1411,76 individu/ha 

 Stasiun 4 

   
  

   
        

    = 444,44 individu/ha 

 Stasiun 5 

   
  

   
        

    = 1050 individu/ha 

Indeks Morisita 

 Tridacna crocea 

Id =   *
           

           
+ 

    =   *
     

     
+ 

    = 2,130 

 Tridacna maxima 

Id =   *
        

          
+ 

    =   *
    

     
+ 

    = 0,548 

 Tridacna squamosa 

Id =   *
      

         
+ 

    =   *
 

     
+ 

    = 0,0001 

Uji   square 

 Tridacna crocea 

          ( 
   

  
)      

                = -13 

                = 13 

Df = 5 – 1 = 4 

  tabel = 9.488 
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 Tridacna maxima 

          ( 
  

  
)      

                = 12,636 

Df = 5 – 1 = 4 

  tabel = 9,488 

 Tridacna squamosa 

          ( 
 

 
)     

                = 9 

Df = 5 – 1 = 4 

  tabel = 9,488 

Pola distribusi kima di lokasi penelitian. 

Spesies 
Indeks 

Morisita 
  quadrat   tabel 

Pola 

Penyebaran 

T. crocea 2,1302 13 9,488 Mengelompok 

T. maxima 0,5484 12,636 9,488 Seragam 

T. squamosa 0,0001 9 9,488 Acak 

 

Total Suspended Solid 

TSS = 
   

 
       

 Stasiun 1 

      

   
       = 46,94 

 Stasiun 2 

      

   
       = 51,02 

 Stasiun 3 

      

   
       = 48,98 

 Stasiun 4 

      

   
       = 48,48 

 Stasiun 5 

      

   
       = 46,46 

 

Lampiran 4. Hasil jawaban kuisioner 

NO Pertanyaan Ya Tidak 

(1) Masyarakat mengetahui kima 120 0 
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(2) 
Masyarakat mengetahui keberadaan kima di perairan 

Pulau Sembilan 
120 0 

(3) 
Masyarakat memanfaatkan kima dalam kehidupan rumah 

tangga 
120 0 

(8) 
Masyarakat mengetahui kima termasuk dalam hewan 

yang dilindungi 
12 108 

(9) 
Masyarakat mengetahui atau melihat usaha dari 

pemerintah untuk menjaga kima 
8 112 

(10) Masyarakat mendapat sosialisasi tentang kima 0 120 

 

 

 

No. Pertanyaan 
Konsumsi 

Sendiri 
Dijual 

Dikeringkan 

lalu Dijual 
Lainnya 

(6) 

Cara masyarakat 

memanfaatkan kima 
54 61 0 5 

Persentase 45% 51% 0% 4% 

 

Pertanyaan terbuka 

No. Pertanyaan Jawaban Jumlah 

(4) Lokasi pengambilan kima 

Sebelah tenggara 

Pulau Sembilan 
113 

Sebelah timur Pulau 

Sembilan 
4 

Tidak menentu  3 

(5) 

Jumlah pengambilan kima dalam 

sebulan 

Tidak menentu 82 

Tidak bisa 

menjawab 
11 

Setiap minggu 8 

1-3 kali 7 

5-7 kali 7 

8-10 kali 5 

Jumlah kima yang diambil satu 

kali pengambilan 

1-5 ekor 97 

6-10 ekor 21 

>10 ekor 2 
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(7) 
Waktu memulai mengambil kima 

di laut 

Sejak muda 94 

Lupa 11 

Sejak bertahun-

tahun 
5 

 

Lampiran 5. Data parameter lingkungan perairan setiap stasiun 

Stasiun 1 

Koordinat 5°03'00.1"S 120°23'27.3"E 

Kedalaman 2-5 meter 

Luas Stasiun 80 meter x 5 meter 

Suhu 25,77°c 

Salinitas 31,2 ppt 

Kecepatan Arus 0,05347 m/s 

Kecerahan 100% 

TSS 46,94 mg/L 

DO 5,83 mg/L 

Zonasi Reef flat 

 

Stasiun 2 

Koordinat 5°03'21.6"S 120°24'17.1"E 

Kedalaman 5-18 meter 

Luas Stasiun 100 meter x 5 meter 

Suhu 26,52°c 

Salinitas 30,4 ppt 

Kecepatan Arus 0,1978 m/s 

Kecerahan 100% 

TSS 51,02 mg/L 

DO 6,10 mg/L 

Zonasi Reef crest dan reef slope 

 

Stasiun 3 

Koordinat 5°04'40.1"S 120°26'25.6"E 

Kedalaman 3-5 meter 

Luas Stasiun 85 meter x 5 meter 

Suhu 26,64°c 
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Salinitas 35,2 ppt 

Kecepatan Arus 0,3243 m/s 

Kecerahan 100% 

TSS 48,98 mg/L 

DO 6,87 mg/L 

Zonasi Reef crest 

 

Stasiun 4 

Koordinat 5°06'23.8"S 120°25'13.5"E 

Kedalaman 4-5 meter 

Luas Stasiun 90 meter x 5 meter 

Suhu 26,55°c 

Salinitas 34,3 ppt 

Kecepatan Arus 0,3777 m/s 

Kecerahan 100% 

TSS 48,48 mg/L 

DO 6,18 mg/L 

Zonasi Reef flat 

 

Stasiun 5 

Koordinat 5°07'19.4"S 120°26'43.8"E 

Kedalaman 6-10 meter 

Luas Stasiun 80 meter x 5 meter 

Suhu 26,9°c 

Salinitas 35,5 ppt 

Kecepatan Arus 0,3763 m/s 

Kecerahan 100% 

TSS 46,46 mg/L 

DO 6,58 mg/L 

Zonasi Reef crest 

 

Lampiran 6. Data awal seluruh kima yang ditemukan di lokasi penelitian 

Stasiun1 

No. Spesies Ukuran (cm) Pengulangan ke- Substrat 

1 T. maxima 16 1 CM 
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2 T. maxima 12 1 CM 

3 T. maxima 20 1 CM 

4 T. maxima 25 1 CM 

5 T. crocea 7 1 CM 

6 T. crocea 7 2 DCA 

7 T. crocea 8 3 DCA 

8 T. maxima 20 3 DCA 

9 T. maxima 25 3 DCA 

10 T. crocea 11 3 CM 

11 T. maxima 10 3 DCA 

12 T. crocea 6 3 DCA 

13 T. maxima 26 3 Pasir 

14 T. crocea 9 3 CM 

15 T. crocea 9 3 CM 

16 T. maxima 6 3 CM 

17 T. maxima 12 3 CM 

18 T. crocea 2.9 3 DCA 

19 T. maxima 5 3 DCA 

20 T. maxima 10 3 DCA 

21 T. crocea 4 3 CM 

22 T. maxima 3 3 CM 

23 T. maxima 9 3 CM 

24 T. crocea 6 3 DCA 

25 T. crocea 2 3 DCA 

26 T. crocea 1 3 DCA 

27 T. crocea 4 3 DCA 

Spesies Jumlah Rata-rata ukuran (cm) 

T. maxima 14 14,21 

T. crocea 13 5,92 

 

Stasiun 2 

No. Spesies Ukuran (cm) Pengulangan ke- Substrat 

1 T. maxima 8 1 DCA 

2 T. maxima 8 1 DCA 

3 T. crocea 10 1 DCA 
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4 T. maxima 17 2 CM 

5 T. crocea 10 3 DCA 

6 T. crocea 9 3 DCA 

7 T. crocea 10 3 CM 

Spesies Jumlah Rata-rata ukuran (cm) 

T. maxima 3 11,00 

T. crocea 4 9,75 

 

Stasiun 3 

No. Spesies Ukuran (cm) Pengulangan ke- Substrat 

1 T. maxima 15 1 DCA 

2 T. maxima 9 1 DCA 

3 T. crocea 6 1 DCA 

4 T. crocea 7 1 DCA 

5 T. crocea 7 1 DCA 

6 T. crocea 10 1 DCA 

7 T. crocea 6 1 DCA 

8 T. crocea 5.5 1 DCA 

9 T. crocea 2 1 DCA 

10 T. crocea 4 1 DCA 

11 T. crocea 5 1 DCA 

12 T. crocea 9 1 DCA 

13 T. crocea 8 1 DCA 

14 T. crocea 8 1 DCA 

15 T. crocea 8 1 DCA 

16 T. crocea 7 1 DCA 

17 T. crocea 6 1 DCA 

18 T. crocea 4 1 DCA 

19 T. maxima 9 1 DCA 

20 T. crocea 7 1 DCA 

21 T. crocea 10 1 DCA 

22 T. crocea 9 1 CM 

23 T. crocea 5 1 DCA 

24 T. maxima 7 1 DCA 

25 T. maxima 7 1 DCA 
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26 T. crocea 5.5 1 DCA 

27 T. maxima 4 1 DCA 

28 T. crocea 5 1 CM 

29 T. crocea 5.5 1 DCA 

30 T. crocea 9 1 CM 

31 T. maxima 7 1 CM 

32 T. maxima 3 1 DCA 

33 T. maxima 6 2 DCA 

34 T. maxima 7 2 DCA 

35 T. crocea 4 2 DCA 

36 T. crocea 5 2 DCA 

37 T. crocea 6 2 DCA 

38 T. crocea 4 2 DCA 

39 T. crocea 10 2 DCA 

40 T. crocea 7 2 CM 

41 T. crocea 8 2 CM 

42 T. crocea 4 2 CM 

43 T. crocea 6 2 CM 

44 T. maxima 7 2 CM 

45 T. maxima 16 2 CM 

46 T. crocea 9 2 CM 

47 T. crocea 7 2 CM 

48 T. crocea 6 2 CM 

49 T. maxima 5 2 CM 

50 T. crocea 8 2 DCA 

51 T. crocea 6 2 DCA 

52 T. crocea 8 2 DCA 

53 T. maxima 12 2 CM 

54 T. crocea 7 2 CM 

55 T. crocea 6 2 CM 

56 T. crocea 5 3 CM 

57 T. crocea 9 3 CM 

58 T. crocea 7 3 DCA 

59 T. crocea 9 3 CM 

60 T. crocea 5 3 CM 
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Spesies Jumlah Rata-rata ukuran (cm) 

T. maxima 14 8,14 

T. crocea 46 6,54 

 

Stasiun 4 

No. Spesies Ukuran (cm) Pengulangan ke- Substrat 

1 T. maxima 10 1 DCA 

2 T. maxima 11 1 DCA 

3 T. maxima 12 1 DCA 

4 T. crocea 3 1 DCA 

5 T. maxima 13 1 DCA 

6 T. maxima 10 1 CM 

7 T. maxima 15 1 CM 

8 T. maxima 16 1 DCA 

9 T. squamosa 20 1 Pasir 

10 T. maxima 7 2 DCA 

11 T. crocea 4 2 DCA 

12 T. crocea 9 2 DCA 

13 T. crocea 5 2 DCA 

14 T. crocea 6 3 DCA 

15 T. crocea 1 3 DCA 

16 T. crocea 5 3 DCA 

17 T. crocea 8 3 CM 

18 T. maxima 18 3 CM 

19 T. maxima 16 3 CM 

20 T. crocea 7 3 CM 

Spesies Jumlah Rata-rata ukuran (cm) 

T. maxima 10 12,80 

T. crocea 9 5,33 

T. squamosa 1 20,00 

 

Stasiun 5 

No. Spesies Ukuran (cm) Pengulangan ke- Substrat 

1 T. crocea 8 1 CM 

2 T. maxima 10 1 CM 
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3 T. crocea 6 1 DCA 

4 T. maxima 5 1 DCA 

5 T. crocea 7 1 CM 

6 T. crocea 8 1 DCA 

7 T. crocea 4 1 DCA 

8 T. crocea 5.5 1 DCA 

9 T. crocea 1.4 1 CM 

10 T. crocea 8 1 DCA 

11 T. crocea 6 1 DCA 

12 T. maxima 28 1 CM 

13 T. maxima 10 1 CM 

14 T. crocea 7 1 CM 

15 T. crocea 9 1 DCA 

16 T. crocea 8 1 DCA 

17 T. crocea 4 1 DCA 

18 T. crocea 4 1 DCA 

19 T. crocea 9 2 DCA 

20 T. crocea 10 2 DCA 

21 T. crocea 8 2 DCA 

22 T. crocea 10 2 DCA 

23 T. crocea 12 2 DCA 

24 T. crocea 7 2 DCA 

25 T. maxima 25 2 CM 

26 T. maxima 23 2 CM 

27 T. squamosa 30 2 Pasir 

28 T. maxima 20 3 CM 

29 T. maxima 10 3 CM 

30 T. crocea 8 3 CM 

31 T. crocea 5.6 3 CM 

32 T. crocea 9 3 CM 

33 T. crocea 12 3 DCA 

34 T. crocea 5 3 DCA 

35 T. maxima 22 3 CM 

36 T. crocea 11 3 CM 

37 T. maxima 9 3 Pasir 
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38 T. crocea 8 3 CM 

39 T. crocea 9 3 CM 

40 T. crocea 8 3 CM 

41 T. maxima 21 3 CM 

42 T. crocea 10 3 CM 

Spesies Jumlah 
Rata-rata ukuran 

(cm) 

 

T. crocea 30 7,58  

T. maxima 11 16,64  

T. squamosa 1 30,00  

 

Rata-rata ukuran kima setiap stasiun 

 
T. crocea (cm) T. maxima (cm) T. squamosa (cm) 

Stasiun 1 5,92 14,21   

Stasiun 2 9,75 11,00   

Stasiun 3 6,54 8,14   

Stasiun 4 5,33 12,80 20,00 

Stasiun 5 7,58 16,64 30,00 

  7,02 12,56 25,00 

 

Lampiran 7. Media kima melekat pada substrat di lokasi penelitian 

S DCA CM 

4 90 62 

2% 58% 40% 

Keterangan: 

S (Sand) : Pasir 

DCA  : Dead coral algae 

CM  : Coral massive 
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Lampiran 8. Dokumentasi di Lapangan 

 
 

  

 

Lampiran 9. Dokumentasi di Laboratorium 
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